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Abstrak
 

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia dan beberapa negara di kawasan Asia Tenggara sejak pertengahan

tahun 1997, telah mewarnai perkembangan perekonomian Indonesia, dan dampaknya masih terus dirasakan

dalam rentang waktu lima tahun ini.

 

Gejala-gejala yang ditimbulkan oleh krisis ekonomi memberikan idea untuk melihat sampai seberapa jauh

kondisi tersebut berpengaruh terhadap pasar modal, dengan melakukan penelitian terhadap pergerakkan

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Jakarta.

 

Tujuan penelitian untuk melihat seberapa jauh gejolak ekonomi yang diwakili pergerakkan indikator

pertumbuhan ekonomi (Gross Domestic Product), laju inflasi, tingkat bunga SBI dan kurs dollar Amerika,

berpengaruh terhadap imbal hasil indeks IHSG di Bursa Efek Jakarta, pada kurun waktu tahun 1997 sampai

tahun 2001.

 

Pengumpulan data diperoleh dari data sekunder, dengan populasi yang dipilih sebagai objek riset adalah

harga saham-saham yang telah listing di Bursa Efek Jakarta yang tergabung dalam indeks harga saham

gabungan (IHSG), data pertumbuhan ekonomi (GDP), laju inflasi, bunga SBI dan kurs dollar Amerika,

masing-masing sebanyak 20 sampel dari tahun 1997 sampai tahun 2001 dalam kwartalan.

 

Model penelitian digunakan model persamaan regresi linier berganda, dimana variabel terikat adalah IHSG

dan variabel bebas adalah GDP, laju inflasi, bunga SBI dan kurs dollar Amerika.

 

Dari hasil analisis diperoleh gambaran bahwa pada dasarnya pengaruh indikator-indikator ekonomi tersebut

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap imbal hasil indeks IHSG, dan

dapat menjelaskan pengaruhnya sebesar 61,90% dan sisanya sebesar 38,10% dijelaskan variabel lainnya.

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa gejolak krisis ekonomi di Indonesia yang ditinjau dari pergerakkan

indikator-indikator ekonomi diatas, pengaruhnya cukup signifikan terhadap naik turunnya imbal hasil indeks

harga saham gabungan di Bursa Efek Jakarta.
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